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Abstrak
Received: 05 Oktober 2024  Kopi merupakan minuman yang digemari semua kalangan dan
Revised: 11 Oktober 2024  merupakan minuman kedua yang paling banyak dikonsumsi di
Accepted: 19 Oktober 2024  dunia. Kopi rasanya enak dan mempunyai bau khas, tapi tidak

diperbolehkan minum kopi lebih dari 2-3 cangkir sehari, karena
minum kopi terlalu banyak bisa menyebabkan masalah pencernaan.
Karena mengandung kafein. Kafein merupakan turunan dari
senyawa alkoloid. Oleh karena itu, terlalu banyak kafein tidak
diperbolehkan karena dapat menyebabkan stimulasi, cemas dan
susah tidur. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
Literatur Review Artikel (LRA) dalam bentuk jurnal nasional dan
internasional 10 tahun terakhir.Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui jumlah kafein pada minuman kopi dengan
menggunakan metode UV-Vis dan HPLC, serta membandingkan
sampel kopi yang dikumpulkan dengan metode spektrofotometri
UV-Vis dengan sampel kopi dengan metode HPLC. menemukannya
lebih tinggi kandungan kopi. Urutan UV-Vis efisien dan memenuhi
persyaratan FDA, sedangkan metode HPLC lebih sensitif
dibandingkan spektrofotometri UV-Vis. Hal ini tercermin dari nilai
LOD dan LOQ yang rendah.
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PENDAHULUAN

Tanaman kopi termasuk dalam ordo Rubiales, famili Rubiaceae, dan famili
Coffea (Anh-Dao et al, 2023). Kopi merupakan salah satu jenis tanaman
perkebunan mempunyai kepentingan strategis dan sering dinikmati  minuman
yang menyegarkan (Damaiyanti dkk, 2023). Biji dan daun tanaman kopi diketahui
mengandung metabolit sekunder dalam jumlah tinggi seperti senyawa fenolik,
ester asam hidroksisinamat dan mangiferin dengan sifat antioksidan tinggi dan
efek anti inflamasi pada manusia (Dado et al, 2019).

Komponen utama kopi adalah kafein, tanin, asam lemak, karbohidrat dan
protein. Mengandung 2-3% kafein, 3-5% tanin, 13% protein dan 10-15% lemak
(Arnold et al, 2022). Jika dikonsumsi dalam jumlah yang wajar, kopi memiliki
banyak manfaat kesehatan, misalnya mengurangi sakit kepala, aroma manis kopi
mengurangi stres, kafein dalam kopi mencegah pembentukan gigi berlubang,
meredakan penderita asma, menyehatkan tubuh dengan antioksidan dan
melindungi tubuh masalah kesehatan kulit dan merangsang aktivitas otak
(Hainil et al. 2019). Pada kafein terdapat efek farmakologis yang berguna secara
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Klinis seperti misalnya merangsang sistem saraf pusat, melemaskan otot polos
terutama stimulasi otot polos bronkus dan otot jantung (Ervina dkk, 2012).

Kafein dianggap GRAS hingga 200ppm. kafein mengurangi sekresi sitokin
inflamasi, antagonis reseptor interleukin-1 dan interleukin-10, oleh sel
mononuklear darah perifer yang dirangsang oleh sel kanker (Alkhamaisah et al,
2019). Tergantung pada efek samping yang terjadi jika Anda mengkonsumsi
terlalu banyak kafein, penting untuk mengetahui kandungan produk yang tersedia
di pasaran. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan
kandungan kafein, seperti spektrofotometri UV-Vis (Wulandari et al, 2021).

Kafein adalah senyawa alkaloid xantin (dasar purin) yang ditemukan dalam
kopi (Gaibor et al, 2020). Kafein berbentuk xantin kristal putih pahit yang tahan
panas, ini adalah alkaloid yang bertindak sebagai stimulan psikoaktif ringan
dalam sistem saraf pusat. Ini digunakan baik secara rekreasi maupun medis untuk
mengurangi kelelahan fisik dan mengembalikan kewaspadaan mental ketika
kelemahan atau kantuk yang tidak biasa terjadi (Navarra et al, 2017). Jumlah
kafein dalam minuman ringan bervariasi menurut merek, dan US Food and Drug
Administration (FDA) menetapkan batas 6 mg / cairan atau 200 mg / L
(Garg, 2021).

Analisis kuantitatif kafein dalam banyak produk minuman dan non-minuman
telah digunakan oleh banyak peneliti di masa lalu menggunakan metode yang
berbeda, seperti penentuan kadar kafein dalam minuman ringan dengan HPLC
dan penentuan kadar kafein dalam kopi hitam menggunakan metode
spektrofotometri UV- Vis (Fajara dan Susanti, 2017). Metode UV-Vis dan HPLC
adalah dua metode kromatografi yang paling umum dan banyak digunakan untuk
menentukan kandungan kafein dalam produk kopi. HPLC adalah metode baru dan
andal untuk menentukan kafein yang dikombinasikan dengan banyak
penyelidikan seperti spektrometri UV / VIS, MS dan IR, karena kecepatan,
kualitas tinggi, dan reproduktifitasnya (Adane &; Alemayehu, 2018).

METODE

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode LRA (Literature
Review Article). Pengumpulan data dan sumber pustaka dilakukan dengan
pencarian database dengan kata kunci: kopi, kafein, spektrofotometri UV-visibel
dan HPLC melalui beberapa artikel ilmiah seperti Google Scholar, Researchgate,
ScienceDirect, Pubmed, Publons yang diterbitkan pada 25 jurnal ilmiah dari tahun
2013-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kopi merupakan salah satu minuman yang paling digemari dihormati di
dunia. Senyawa terpenting dalam minuman ini adalah kafein (Bizzotto, 2013).
Kafein (1,3,7-trimethylxanthine) merupakan alkaloid alami yang merupakan
stimulan ringan pada sistem saraf pusat, otot, jantung dan sistem peredaran darah
tubuh manusia. Karena efeknya, kafein dapat meningkatkan kewaspadaan,
kemampuan belajar dan performa olahraga bila dikonsumsi dalam jumlah sedang
(Gaibor et al, 2020). Kafein dianggap GRAS hingga 200 ppm. Kafein tidak
terakumulasi dalam tubuh seiring waktu dan biasanya dikeluarkan dalam beberapa
jam setelah dikonsumsi (Shrestha et al, 2016). Beberapa metode analisis, yaitu
metode HPLC dan spektrofotometri UV-vis, telah digunakan untuk menentukan
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kandungan kafein pada kopi (dan produk kopi) serta minuman lokal dan industri
lainnya.

Kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC) memegang peranan penting,
terutama karena selektivitas dan sensitivitasnya yang tinggi (Klikarova, dkk,
2022). HPLC merupakan metode pilihan banyak peneliti untuk mengetahui
kandungan kafein pada minuman, daun teh, dan biji kopi. Namun, HPLC mabhal,
membutuhkan banyak sumber daya, dan menuntut secara teknis (Pandey et al,
2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kromatogram Kafein HPLC standar
diukur pada panjang gelombang yang berbeda 274 nm dan menunjukkan
kromatogram kafein yang khas dengan waktu retensi kafein tercatat 9.350 menit
dengan puncak yang terpisah dengan baik dan kadar kafein standar (Alhaidrai et
al, 2022).

Metode spektrofotometri UV Vis Konsentrasi suatu senyawa dapat
ditentukan dengan spektrofotometri ultraminyak jika mengandung gugus
kromoforik dan auksokromik, dimana kedua gugus tersebut bertugas menyerap
radiasi UV (Maimunah, 2021). Untuk mengetahui kandungan kafein pada kopi
dapat dianalisis dengan spektrofotometri UV-Vis, karena spektrofotometri UV-
Vis merupakan metode yang relatif cepat, murah dan mudah diterapkan (Tjahjani
dkk, 2021). Untuk spektrofotometri UV-Vis dan HPLC, kurva kalibrasi
konsentrasi kafein versus serapan maksimum memberikan persamaan regresi
linier yang digunakan untuk menentukan konsentrasi. kafein (Alawiyah, 2021).
Pada spektrofotometri UV-Vis karena kecepatannya yang relatif rendah dan biaya
yang tinggi (Weldegebreal et al 2017). Metode spektrofotometer UV/Vis tidalk
dalpalt digunalkaln secalral lalngsung untuk mengetalhui kalndungaln kalfein
paldal biji kopi kalrenal biji kopi memiliki maltriks zalt yalng malmpu menyeralp
raldialsi sinalr UV (Belaly et all., 2007).

Kalndungaln kalfein paldal salmpel kopi yalng diperoleh dengaln metode
spektrofotometri UV-Vis lebih tinggi dibalndingkaln dengaln kalndungaln kalfein
paldal salmpel kopi yalng diperoleh dengaln metode HPLC (Etichal daln
Bedalssal, 2020). Metode spektrofotometri HPLC daln UV memiliki linealritals
yalng balik daln memenuhi persyalraltaln FDAL, metode HPLC memiliki
sensitivitals yalng lebih balik dibalndingkaln spektrofotometer UV. Hall ini
tercermin dalri nilali LOD daln LOQ yalng lebih rendalh. Nilali alkuralsi daln
presisi metode spektrofotometri memenuhi syalralt daln lebih balik
dibalndingkaln HPLC. Berdalsalrkaln halsil vallidalsi secalral keseluruhaln,
metode spektrofotometri UV direkomendalsikaln dallalm penelitialn ini. Selalin
lebih  sederhalnal daln muralh, palralmeter vallidalsinyal lebih balik
dibalndingkaln HPLC, terutalmal dallalm hall presisi metode. (Susalnti, 2019).

KESIMPULAN

Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn  menunjukaln balhwal kopi
mempunyali kalndungaln kalfein didallalmnyal daln kalfein merupalkaln turunaln
senyalwal dalri allkoloid yalng dalpalt menyebalbkaln beberalpal gejallal jikal
dikonsumsi berlebihaln. Metode yalng digunalkaln yalitu metode spektrofotometri
UV-Vis daln HPLC dilalkukaln metode spektrofotometri dengaln menggunalkaln
alir sebalgali pelalrut, seralpaln kalfein terbalcal paldal 272 nm. Metode HPLC
dilalkukaln dengaln menggunalkaln false paldalt C18, false geralk metalnol-alir
(69:40 v/v) dengaln lalju allir 1 ml/menit daln detektor UV 272 nm. UV memiliki
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linealritals yalng balik daln memenuhi persyalraltaln FDAL sedalngkaln metode
HPLC memiliki sensitivitals yalng lebih balik dibalndingkaln spektrofotometer
uv.

Hall ini tercermin dalri nilali LOD daln LOQ vyalng lebih rendalh. Metode
spektrofotometri memiliki nilali presisi daln alkuralsi yalng memenuhi syalralt
daln lebih balik dibalnding HPLC. Dalrikeseluruhaln halsil vallidalsi, dallalm
penelitialn ini lebih direkomendalsikaln metode spektrofotometri UV. Selalin
lebih mudalh, muralh, ternyaltal memiliki palralmeter vallidalsi yalng lebih balik
dibalndingkaln HPLC,terutalmal dallalm alkuralsi metode.
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